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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Strategi Pengembangan Usaha Kopi Arabika dalam Meningkat Perekonomian Masyarakat di Desa Boneposi Kabupen Luwu. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 17 orang. Penentuan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan (Purposive sampling) yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak berdasarkan starta, melainkan berdasarkan atas adanya pertimbangan yang berfokus pada tujuan tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian ini adalah orang pilihan peneliti yang dianggap paham atau terbaik dalam memberikan informasi yang dilakukan kepada peneliti. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah dapat disimpulkan dalam strategi pengembangan usaha kopi arabika dalam Meningkatkan Perekonomian Masyarakat di Desa Boneposi Kabupaten Luwu yaitu dengan memanfaatkan keseluruhan tanah yang ada di desa untuk meningkatkan produksi kopi untuk dipasarkan di skala yang lebih luas lagi, memanfaatkan kondisi dan letak geografis, serta peran petani dalam upaya peningkatan produksi kopi dengan melakukan penjualan kepasar dengan skala yang lebih luas lagi.
Keywords: Pengembangan Usaha, Kopi Arabika, Meningkatkan Perekonomian Masyarakat.

Pendahuluan
Sumber daya alam yang melimpah jika tidak didukung oleh kapasitas pengolahan atau potensi sumber daya manusia yang memadai maka tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan perekonomian suatu masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. agar masyarakat mempunyai kemampuan bersaing. dibandingkan kesejahteraan.
Menurut data Ditjenbun 2020, jenis kopi yang diusahakan di indonesia selama sepuluh tahun terahir 80,31% adalah kopi robusta dan sisanya sebesar 19,69% adalah jenis kopi arabika. Desa Boneposi terus meningkatkan produktivitas dan kualitas kopi agar mampu bersaing di pasar. Namun suksesnya bisnis kopi memerlukan dukungan semua pihak yang terlibat dalam pengolahan dan pemasaran produk kopi. Teknologi penanaman dan pengolahan kopi, termasuk pemilihan varietas kopi yang berkualitas, perawatan, pemangkasan, pengendalian hama, pemupukan berimbang, dan pengolahan pasca panen kopi, berperan penting dalam menentukan mutu kopi.
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Permasalahan Di sisi lain, rendahnya harga kopi dan mahalnya biaya produksi menjadi permasalahan Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah banyak petani yang kesulitan mengembangkan usahanya dan kurang berminat merawat tanaman kopinya. Terkait sarana dan prasarana, kendala yang dihadapi pemerintah dan masyarakat adalah kurangnya pusat penelitian kopi. Keterbatasan sumber daya manusia serta buruknya pemasaran dan pengolahan hasil pertanian juga menjadi kendala yang dapat menghambat pertumbuhan produksi kopi di Indonesia. Kecamatan Lamojong. Oleh karena itu, untuk mendorong perkembangan perdagangan kopi di Desa Boneposi, perlu disusun strategi untuk mengatasi kekurangan mulai dari produksi hingga pemasaran. Oleh karena itu, pengembangan kopi  di desa-desa  kerajinan, Desa  Boneposi dapat 
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meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan berkontribusi terhadap pembangunan daerah.
Sumber daya alam yang melimpah jika tidak didukung oleh kapasitas pengolahan atau potensi sumber daya manusia yang memadai maka tidak akan memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan perekonomian suatu masyarakat. Oleh karena itu, perlu dilakukan kegiatan pemberdayaan masyarakat. agar masyarakat mempunyai kemampuan bersaing. dibandingkan kesejahteraan. Permasalahan Di sisi lain, rendahnya harga kopi dan mahalnya biaya produksi menjadi permasalahan Permasalahan utama yang dihadapi petani adalah banyak petani yang kesulitan mengembangkan usahanya dan kurang berminat merawat tanaman kopinya. Terkait sarana dan prasarana, kendala yang dihadapi pemerintah dan masyarakat adalah kurangnya pusat penelitian kopi. Keterbatasan sumber daya manusia serta buruknya pemasaran dan pengolahan hasil pertanian juga menjadi kendala yang dapat menghambat pertumbuhan produksi kopi di Indonesia. Kecamatan Lamojong. Oleh karena itu, untuk mendorong perkembangan perdagangan kopi di Desa Boneposi, perlu disusun strategi untuk mengatasi kekurangan mulai dari produksi hingga pemasaran. Oleh karena itu, pengembangan kopi di desa-desa kerajinan, Desa Boneposi dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan berkontribusi terhadap pembangunan daerah.

Tinjauan Pustaka 
Strategi
Menurut Hariadi (2013), manajemen strategis adalah suatu proses yang dirancang secara sistematis oleh manajemen untuk mengembangkan, menerapkan dan mengevaluasi strategi untuk memberikan nilai terbaik bagi seluruh pemangku kepentingan, pendapat pelanggan. Dengan demikian, ini menggambarkan cara perusahaan atau organisasi mengelola aktivitasnya berdasarkan bagaimana organisasi tersebut memberikan manfaat atau mencoba memberikan dampak terhadap lingkungan secara tertarget dan berskala besar (Farug et al., 2014). Fungsi Strategi dirumuskan sebagai tujuan yang diinginkan dan mengkomunikasikan apa yang harus dilakukan, oleh siapa, dan bagaimana. pekerjaan akan dilakukan, kepada siapa pekerjaan tersebut akan dilakukan dan mengapa hasil ini dapat dicapai. Menurut Rangkuti (2015), pada prinsipnya strategi dapat dikelompokkan berdasarkan jenis strateginya, yaitu: Strategi pengolahan, termasuk strategi yang dapat dilaksanakan oleh manajemen dengan fokus pada pengembangan strategi makro, Strategi Investasi, strategi ini merupakan kegiatan yang berorientasi pada investasi dan Dibandingkan dengan Strategi Bisnis, strategi bisnis ini sering disebut sebagai bisnis fungsional karena mengacu pada fungsi manajemen.
Pengembangan Usaha
Pembangunan merupakan upaya pemerintah, baik dunia usaha maupun masyarakat, dengan memberikan nasihat dan dukungan mengembangkan dan meningkatkan kapasitas usaha kecil menjadi usaha yang kuat dan mandiri. Menurut Arif (2016), ada dua faktor penting dalam berkembangnya suatu usaha yaitu unsurnya berasal dari dalam niat pegusaha, dan mengetahui teknik produksi komoditas. Elemen dari dalam luar memantau perkembangan informasi di luar perusahaan, penggalangan dana tidak hanya mengandalkan sumber internal seperti pinjaman eksternal, mengetahui keadaan lingkungan atau kondisi bisnis yang baik saat ini, harga dan kualitas adalah faktor strategis yang paling umum. strategi ini dapat digunakan untuk menghasilkan produk atau jasa berkualitas dengan harga yang wajar atau untuk memproduksi barang dengan biaya rendah dan menjualnya kembali dengan harga lebih rendah, dan kreativitas merupakan faktor penting yang perlu dihormati dalam menjalankan bisnis. kreativitas akan memberikan banyak kontribusi perkembangan.
Analisis SWOT
Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang terjadi dalam bisnis atau usaha atau untuk mengevaluasi lini produk milik Anda dan pesaing Anda produk. Untuk melakukan analisis, menentukan tujuan bisnis atau mengidentifikasi objek yang memerlukan analisis. Kekuatan dan kelemahan dikelompokkan berdasarkan faktor internal, sedangkan peluang dan ancaman diidentifikasi sebagai faktor eksternal. Menurut Pahlevi (2018), tujuan melakukan analisis SWOT adalah untuk membantu memahami bisnis Anda dengan menyajikan pandangan operasinya dari berbagai perspektif. Adapun factor-faktor dalam analisis SWOT yaitu kekuatan, kelemahan, dibandingkan dalam peluang, ancaman.
Peningkatan Ekonomi Masyarakat
Ekonomi adalah aktivitas manusia yang terlibat dalam produksi, distribusi, pertukaran dan konsumsi barang dan jasa. Perekonomian umum atau peraturan domestik khusus atau pengelolaan rumah tangga. Ekonomi juga dianggap sebagai ilmu yang menjelaskan cara memproduksi berbagai jenis barang dan jasa dalam masyarakat untuk memenuhi kebutuhan individu. Kegiatan ekonomi di masyarakat merupakan pengatur urusan harta benda, baik harta benda maupun pembangunan. Tujuan perekonomian adalah kemakmuran, terpenuhinya Memenuhi kebutuhan hidup masyarakat serta mencapai kemudahan dan kepuasan. Dengan memenuhi kebutuhan setiap orang, kebahagiaan akan tercipta secara efektif. Dengan meningkatkan perekonomian kerakyatan berdasarkan prinsip demokrasi ekonomi, tanah, air, dan sumber daya alam menjadi tumpuan kesejahteraan rakyat. Ekonomi massal merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat sedemikian rupa sehingga dapat mereka kendalikan secara lokal dan memenuhi kebutuhan dasar diri mereka sendiri dan keluarganya (Firman, 2017). Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak kegiatan perekonomian yang meliputi tiga kegiatan yaitu proses yang mengubah barang-barang ekonomi dari bahan- bahan yang tidak dapat digunakan menjadi barang-barang yang dapat digunakan, Distribusi memindahkan barang dari produsen ke konsumen dibandingkan dengan Aktivitas Konsumen. Konsumsi adalah proses penggunaan barang yang diproduksi oleh konsumen.

Desain Penelitian dan Metode
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif lapangan melalui pengumpulan data dikumpulkan di lokasi kejadian untuk melakukan penelitian langsung. Terutama data yang berupa dokumen, teks observasi dan data yang diperoleh melalui wawancara. Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah Desa Boneposi, Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling. Dua jenis data dikumpulkan selama persiapan penelitian in yaitu data primer yang dikumpulkan oleh peneliti sendiri dan Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh orang lain, bukan peneliti itu sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain observasi, wawancara, dokumentasi.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Tabel 1. 
Jumlah Penduduk
	Dusun
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	Boneposi
	60
	65
	125

	Kumpang
	64
	69
	133

	Bunga Didi
	77
	72
	149

	Salubulo
	69
	50
	119

	Bungalo
	52
	44
	96

	Peburak
	53
	56
	109

	Jumlah
	375
	356
	731



Jumlah penduduk Desa Boneposi pada tahun 2023 meliputi 6 desa dengan jumlah penduduk 731 jiwa. Masyarakat Desa Boneposi mayoritas berprofesi sebagai petani, khususnya kopi, cengkeh, dan sawah, jumlah penduduk laki-laki sebanyak 356 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 375 jiwa.

Tabel 2. 
Pendapatan Tahunan Produsen Kopi

	Nama Informan
	Pendapatan pertahun

	Dana
	8.750

	Suni
	5.000

	Gita
	3.750

	Hamida
	6.250

	Puang Nawal
	2.500



Pendapatan yang disebutkan dalam penelitian ini merupakan pendapatan yang diperoleh petani melalui produksi kopi, sehingga pendapatan yang diperoleh setiap petani berbeda-beda. Lainya. Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa para produsen kopi Arabika Boneposi mempunyai tingkat pendapatan yang berbeda-beda tahunnya.
Tabel 3. 
Daftar Harga Kopi Arabika Di Desa Boneposi

	Tahun
	Harga (Rp)/ Liter

	2019
	7.000

	2020
	12.000

	2021
	15.000

	2022
	15.000

	2023
	25.000



Harga Kopi di Desa Boneposi berfluktuasi naik turun hampir setiap hari atau setiap minggunya. Itu sudah menurunkan harga bahkan setiap pedagang membeli dengan harga yang berbeda-beda, sehingga saya menjual kopi saya kepada pedagang yang mempunyai harga beli lebih tinggi dibandingkan dengan pedagang yang mempunyai harga beli lebih tinggi.

Tabel 4. 
Rumusan Strategi Matriks SWOT
	
IFAS EFAS
	STRENGTHS (KEKUATAN)
	WEAKNESSES (KELEMAHAN)

	
	S
	W

	OPPORTUNITIES (PELUANG)
O
	Strategi SO 3,8+3,5=7,3
	Strategi WO 0,1+3,5=3,6

	THREATS
(ANCAMAN) T
	Strategi ST 3,8+1,5=5.3
	WT Strategi 0,1+1,5=1,6




	Tabel 5.
Perencanaan Yang Menggabungkan Strategi SWOT

	
IFAS EFAS
	STRENGTHS (KEKUATAN)
S
	WEAKNESSES (KELEMAHAN)
W

	OPPORTUNITIES
	Strategi SO
	Strategi WO

	(PELUANG)
	Gunakan kekuatan untuk
	Batasi kelemahan untuk

	O
	memamfaatkan peluang =
	memamfaatkan peluang =

	
	7,3
	3,6

	THREATS
	Strategi ST
	Strategi WT

	(ANCAMAN)
	Menggunakan kekuatan
	minimalkan kelemahan

	T
	untuk mengatasi ancaman
	untuk menghindari

	
	= 5,3
	ancaman =1.6



Dari analisis matriks IFAS dan EFAS pada Tabel 4.9 dan 4.10, disusun juga matriks SWOT untuk menganalisis konstruksi strategi penggantian SO, WO, ST dan WT, hasilnya sebagai berikut. Dari hasil analisa tabel IFAS menunjukkan bahwa koefisien hambatannya adalah total skor sebesar 7,3, sedangkan faktor kelemahan memiliki total skor. 3,6.

Pembahasan
Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan bermasyarakat, baik bagi diri kita sendiri maupun bagi kehidupan di sekitar kita, karena pendidikan dapat mempengaruhi cara berpikir dan bertindak. bahwa kondisi petani desa Boneposi sudah cukup, karena petani desa Boneposi mempunyai lahan pertanian yang sangat beragam, mulai dari perkebunan kopi, perkebunan cengkeh, dan sawah, sehingga permintaannya sangat besar. cukup dalam kehidupan sehari-hari. jumlah penduduk laki-laki sebanyak 356 jiwa dan jumlah penduduk perempuan sebanyak 375 jiwa. Para produsen kopi Arabika Boneposi mempunyai tingkat pendapatan yang berbeda-beda tahunnya. Dari Hasil wawancara penulis dengan petani kopi menunjukkan bahwa kebutuhan konsumsi sehari-hari tidak selalu sama, petani Boneposi mempunyai tanggungan mulai dari SD hingga kelas 1. Pendapatan mereka akan terpenuhi, jika pendapatan mereka rendah maka mereka harus bergantung. permintaan konsumen akan disesuaikan. Berdasarkan hasil penelitian, dengan tingkat perekonomian rumah tangga petani, sebagian besar keluarga petani dalam kesehariannya mempunyai 4 tanggungan sehingga pengeluarannya semakin meningkat. Petani di Desa Boneposi sebagian besar sudah mempunyai rumah dan alat transportasi menggunakan sepeda motor. untuk menghasilkan kopi arabika yang berkualias, maka meningkatkan bibit yang berkualitas pula. Peningktan bibit yang berkualitas sangat penting dalam menghasilkan usaha kopi arabika, dalam menggunakan bibit yang unggul diawal penanaman sangat berpengaruh terhadap mutu produk kopi arabika yang dihasikan nantinya. Dalam meningkat kualitas kopi arabika di Desa Boneposi. Petani harus meningkatkan produksi dan mutu yang baik, memperhatiakan tanaman terhadap hama, pemangkasan dan pupuk. Dengan memperhatikan peningkatan produksi sehingga pengolahan yang optimal di Desa boneposi.

Kesimpulan Dan Saran
Hal ini dapat disimpulkan dari strategi pengembangan usaha kopi arabika di Desa Boneposi Kabupaten Luwu. yaitu dengan memanfaatkan keseluruhan tanah yang ada di desa untuk meningkatkan produksi kopi untuk dipasarkan di skala yang lebih luas lagi, memanfaatkan kondisi dan letak geografis, serta peran petani dalam upaya peningkatan produksi kopi dengan melakukan penjualan kepasar dengan skala yang lebih luas lagi. Adapun upaya yang dilakukan petani untuk meningkatkan perekonomian masyarakat beberapa dari mereka Pengolahan lahan pertanian, Lakukan pengendalian hama, dibandingkan dengan memotong kopi, dan menyuburkan.
Mencoba memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran kopi untuk meningkatkan pengetahuan dan aktivitas petani di desa dan para petani kopi di desa Boneposi lebih memperhatikan perawatan kopi arabika secara optimal dan penggunaan pupuk dalam mengelola usaha kopinya untuk meningkatkan produktivitas.
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